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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan 

sains dalam mengenal proses percampuran warna masih kurang hanya beberapa anak yang mengetahui 

warna-warna sekunder (oren, ungu, hijau) itupun sebatas mereka tahu, tanpa mengetahui bagaimana 

proses terjadinya warna-warna tersebut. Untuk itu diperlukan metode yang tepat dalam kegiatan 

pembelajaran percampuran warna. Metode eksperimen digunakan dalam penelitian ini, karena dengan 

metode eksperimen anak bisa bereksplorasi dan menemukan sendiri warna-warna baru (warna 

sekunder). 

Permasalahan penelitian ini adalah apakah tindakan pembelajaran dengan menerapkan kegiatan 

percampuran warna dengan menggunakan metode eksperimen dapat mengembangkan kemampuan 

sains pada anak Kelompok Bermain Ar Rahman Dermo Kecamatan Mojoroto Kota Kediri? 

Untuk memecahkan masalah tersebut peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

dilaksanakan dalam 3 siklus yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Aspek yang diteliti pada siklus ini 

aalah 1. kemauan anak dalam mencampur warna, 2. kemampuan anak dalam mencampur warna, 3. 

kemampuan anak menjawab pertanyaan hasil percobaan. 

Dari hasil penelitian tindakan kelas dengan 3 siklus diperoleh data nilai rata-rata siklus I 

sebanyak 55%, siklus II 71,66% dan siklus III 86,66%. Dari siklus I,II, dan III dapat disimpulkan 

adanya perkembangan kemampuan sains dalam mengenal percampuran warna menggunakan metode 

eksperimen pada anak Kelompok Bermain Ar Rahman Kelurahan Dermo Kecamatan Mojoroto Kota 

Kediri dan merupakan kegiatan yang menarik bagi anak    

Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti peroleh dari anak Kelompok Bermain Ar Rahman 

Dermo dapat disimpulkan bahwa tindakan pembelajaran melalui kegiatan percampuran warna dengan 

menggunakan metode eksperimen dapat mengembangkan kemampuan sains pada anak Kelompok 

Bermain Ar-Rahman Kelurahan Dermo Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 
 

Kata kunci : kemampuan sains, percampuran warna, metode eksperimen. 
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I. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan Anak Usia Dini 

adalah salah satu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia 6 tahun, 

yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani  dan rohani 

agar anak memiliki kemampuan 

dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya. 

Kelompok Bermain (KB) 

merupakan salah satu bentuk 

Pendidikan Usia Dini pada jalur 

pendidikan non formal yang 

menyelenggarakan program 

pendidikan sekaligus program 

kesejahteraan bagi anak usia 2-4 

tahun. Dimana kegiatan dalam 

kelompok bermain memberikan 

rangsangan pada anak agar 

berkembang secara maksimal. Pada 

usia ini adalah usia emas (0-6 tahun) 

atau disebut golden age. Pada usia ini 

saraf-saraf otak anak berkembang 

sangat pesat mencapai 50 persen. 

Kesalahan dalam memberikan 

rangsangan pada usia ini akan 

terbawa sampai mereka dewasa. 

Anak usia dini adalah anak 

yang sedang membutuhkan upaya-

upaya pendidikan untuk mencapai 

optimalisasi semua aspek 

perkembangan baik fisik maupun 

psikis yang meliputi aspek 

perkembangan nilai moral agama, 

sosial emosional, kognitif, bahasa 

dan fisik/motorik. 

Diantara aspek perkembangan 

tersebut diatas, bidang 

pengembangan kemampuan dasar 

kognitif bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan 

berfikir. Karena dengan 

mengembangkan kemampuan 

berfikir anak dapat mengolah 

perolehan belajar dan menemukan 

bermacam-macam alternatif 

pemecahan masalah. 

Salah satu hasil belajar yang 

harus dicapai anak dalam 

pengembangan kognitif adalah anak 

dapat mengenal berbagai konsep 

sains sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari karena kehidupan anak 

juga tidak lepas dari sains. Oleh 

sebab itu guru hendaknya dapat 

menstimulasi anak dengan berbagai 

kegiatan sains. Seorang guru perlu 

mempelajari konsep-konsep keilmua 

dan cara mengajarkannya. 

Diantara konsep sains yang 

perlu dikembangkan pada anak 

kelompok bermain (KB) adalah 

mengenal percampuran warna, yaitu 

percampuran warna primer (merah, 

1 
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kuning, biru) menjadi warna 

sekunder ( oren,hijau,ungu). 

Secara umum anak kelompok 

anak kelompok bermain sudah 

mengenal dan mampu menyebutkan 

warna-warna primer. Namun untuk 

mengenal warna sekunder anak 

masih kurang dan untuk 

mengenalkan  warna-warna sekunder 

diperlukan metode yang tepat bagi 

anak. 

Metode eksperimen merupakan 

metode yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan sains, 

dalam mengenalkan percampuran 

warna primer menjadi warna 

sekunder. Dengan metode 

eksperimen anak dapat melakukan 

percobaan sederhana, dimana 

kegiatan tersebut tidak lepas dari 

kegiatan bermain, karena dunia anak 

adalah dunia bermain. 

“Bermain adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan atau tanpa alat 

yang menghasilkan pengetahuan 

baru, memberikan informasi, 

memberi kesenangan maupun 

memberikan imajinasi pada anak ) 

Sudono A. 2000:1) 

Dengan eksperiman anak diajak 

untuk bereksplorasi, menemukan dan 

memanfaatkan objek-objek yang 

dekat degan anak sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. Selain 

itu metode eksperiman memberi 

kesempatan pada anak untuk 

memanipulasi, mengulang-ulang, 

menemukan sendiri, mempraktekkan 

dan mendaatkan konsep serta 

pengertian baru yang akan 

memperkuat daya ingat anak.  

Oleh karena hal yang telah 

teruraikan diatas, maka untuk 

mengembangkan kemampuan sains 

khususnya dalam percampuran warna 

primer (merah, kuning, biru) menjadi 

warna sekunder (oren,hijau, ungu), 

penulis mengambil judul :  

Mengembangkan kemampuan sains 

dalam mengenal percampuran warna 

menggunakan metode eksperimen 

pada anak Kelompok Bermain di KB 

Ar Rahman Kelurahan Dermo 

Kecamatan mojoroto kota kediri 

tahun pelajaran 2014-2015. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subyek dan Setting Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto 

(2010:265) bahwa “instrumen 

pengumpul data adalah alat bantu yang 

dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya mengumpulkan 

data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya”. 

Agar data yang dikumpulkan 

sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

dalam pengumpulan data perlu ada 
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prosedur atau langkah-langkah. 

Dengan prosedur tersebut, maka teknik 

yang ditentukan berfungsi sebagaimana 

mestinya, sehingga tidak terjadi 

tumpang tindih dalam pengumpulan 

data. Dalam penelitian ini 

menggunakan 3 metode pengumpulan 

data yaitu metode tes, observasi dan 

metode dokumentasi.  

B. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian, peneliti 

menggunakan kelas kolaboratif. Model 

kolaboratif digunakan karena dalam 

penelitian ini diperlukan bantuan untuk 

melakukan observasi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Model 

rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang digunakan mengacu pada 

rancangan model Kemmis dan Togart 

(1988) dengan 3 siklus masing-masing 

siklus terdiri dari empat tahapan yaitu :  

1. Penyusunan Rencana Tindakan 

Kelas 

2. Pelaksanaan Tindakan 

3. Pengamatan  

4. Refleksi  

Dalam prosedur penelitian, 

peneliti terlebih dahulu melakukan 

refleksi awal yang dilanjutkan dengan 

perencanaan tindakan I kemudian 

pelaksanaan I kemudian pengamatan I. 

Apabila dalam pelaksanaan I belum 

tercapai peneliti melakukan refleksi 

dan melakukan perencanaan tindakan 2 

yang dilanjutkan dengan pelaksanaan 2 

dan seterusnya.  

Siklus yang akan diambil adalah 

3 siklus untuk mendapat hasil 

peningkatan anak yang lebih baik. 

Berikut adalah gambar desain 

penelitian menurut Arikunto (2009) 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

A. Gambaran  tentang setting penelitian 

Penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan peneliti berkolaborasi 

dengan teman sejawat dalam upaya 

mengembangkan kemampuan sains 

dalam mengenal warna, dengan 

menggunakan metode eksperimen pada 

anak Kelompok Bermain (KB) Ar 

Rahman Kelurahan Dermo Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri tahun pelajaran 

2014/2015. 

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas, yang terdiri 

dari 3 siklus, tiap siklus terdiri dari 4 

tahapan, yaitu : tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap pengamatan 

dan tahap refleksi. 

Kelompok Bermain Ar Rahman 

merupakan lembaga pendidikan pra 

sekolah yang berlokasi di Kelurahan 

Dermo Kecamatan Mojoroto kota 

kediri yang merupakan salah satu 

program dari Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Ar Rahman, di 
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bawah naungan Kementerian Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Kediri. 

Kelompok Bermain Ar Rahman 

mempunyai 42 siswa terdiri dari 3 

kelompok yaitu : Kelompok Penitipan 

Anak (usia 1-2 tahun) 8 anak, 

Kelompok Bermain A (usia 2-3 tahun) 

20 anak, Kelompok Bermain B (usia 3-

4 tahun) 15 anak. 

Adapun objek dari penelitian 

ini adalah Kelompok Bermain B usia 

3-4 tahun mengingat peneliti bertugas 

di kelompok tersebut sehingga diyakini 

peneliti mengetahui dengan baik 

kondisi anak Kelompok Bermain usia 

3-4 tahun tersebut. 

B. Proses Analisa Data 

Data-data yang diperoleh 

dianalisis dengan anak yang tuntas 

belajar dibagi dengan  jumlah anak 

didik seluruhnya dikalikan seratus 

persen. Hasil analisanya adalah sebagai 

berikut : 

 

N

o 

Sikl

us 

Nilai Perkembangan 

Anak 

Prosent

ase 

Ketunt

asan 

Belajar 

 


 



 



 

1. 

2. 

3, 

I 

II 

III 

4 

0 

0 

5 

5 

1 

5 

7 

6 

1 

3 

8 

55% 

71,6% 

86,66

% 

Dari table tersebut diatas dapat 

diketahui hasil perkembangan anak 

didik dalam percampuran warna 

dengan metode eksperimen dengan 

hasil prosentase ketuntasan belajar 

pada siklus I : 55%, siklus II 71,66% 

dan siklus III 86,66 %. 

Pembelajaran dianggap tuntas 

jika 75% dari jumlah anak didik telah 

mendapatkan 3 dan 4 dalam 

percampuran warna maka pada siklus 

III sudah tercapai ketuntasan dalam 

pembelajaran percampuran warna 

dengan metode eksperimen. 

Dari hasil siklus I sampai III 

dinyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan percampuran 

warna dapat mengembangkan 

kemampuan sains anak dikatakan 

berhasil, sehingga hipotesis yang 

berbungi pembelajaran percampuran 

warna dengan metode eksperimen 

dapat mengembangkan kemampuan 

sains pada anak Kelompok Bermain Ar 

Rahman Kelurahan Dermo Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri dinyatakan 

diterima. 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Kesimpulan 

1. Pembahasan 

Siklus I 

Berdasarkan analisa hasil 

pengolahan data yang dibuat oleh 
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supervisor II dapat  diketahui 

bahwa pembelajaran yang 

dilakukan sudah menunjukkan 

akhir pembelajaran yang 

menunjukkan daya serap pada 

siklus I sudah baik, walaupun guru 

sudah berusaha namun masih 

banyak kelemahan-kelemahan 

diantaranya anak belum dapat 

memahami kegiatan 

pembelajaran,sebagian anak ada 

yang tidak mengikuti kegiatan 

sampai selesai. Begitu pula adanya 

kegiatan percampuran warna 

dengan metode eksperimen dalam 

pembelajaran tersebut dapat 

mengembangkan kemampuan sains 

dan menarik minat belajar anak. 

Pada pertemuan berikutnya guru 

melanjutkan kegiatan yang telah 

dicapai dan berupaya mengatasi 

kendala yang ada. 

Siklus II 

Pada siklus II diketahui bahwa 

pembelajaran yang dilakukan sudah 

menunjukkan daya serap yang lebih 

baik (meningkat). Guru sudah 

berusaha lebih baik namun masih 

terdapat kelemahan diantaranya 

masih ada anak yang belum 

mengikuti kegiatan sampai selesai. 

Begitu pula hasil belajar anak 

belum sesuai harapan. Namun 

dengan adanya kegiatan 

percampuran warna dengan metode 

eksperimen dalam pembelajaran 

tersebut menjadikan minat belajar 

anak semakin meningkat. Pada 

pertemuan berikutnya guru 

melanjutkan kegiatan yang telah 

dicapai dan berupaya mengatasi 

kendala yang ada. 

Siklus III 

Keadaan  belajar anak pada 

siklus III sudah menunjukkan 

peningkatan yang 

menggembirakan. Hal ini terlihat 

dalam kemandirian anak dalam 

melakukan eksperimen 

percampuran warna dan juga 

terlihat kemampuan anak dalam 

menjawab pertanyaan mengenai 

hasil percampuran warna dari 

warna-warna primer menjadi warna 

sekunder.  Secara umum anak dapat 

memahami materi pembelajaran, 

sehingga hasil yang diperoleh 

mengalami peningkatan yang 

signifikan. Anak memperhatikan 

guru dengan baik, menunjukkan 

hasil kegiatan pembelajaran yang 

memuaskan. 

2. Pengambilan kesimpulan 

Hasil pembahasan siklus I,II 

dan III didapatkan hasil yang 

memuaskan, sehingga hipotesis 

yang berbunyi ada perbedaan 

signifikan antara sebelum dan 
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sesudah melakukan eksperimen 

dalam mengenal percampuran 

warna diterima karena terbukti 

efektif mengembangkan 

kemampuan sains yang juga 

merupakan mengembangkan 

kognitif pada Kelompok Bermain 

Ar Rahman Kelurahan Dermo 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri 

Berdasarkan rumusan 

masalah dan pada hipotesis dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa tindakan pembelajaran 

melalui kegiatan percampuran 

warna dengan menggunakan 

metode eksperimen terbukti untuk 

mengembangkan kemampuan sains 

pada anak Kelompok Bermain Ar 

Rahman Keluarga Dermo 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri.  
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